
 

Nomor : SP.NS/107/X/2023 Yogyakarta, 20 Oktober 2023  

Lampiran : - 

Perihal : Permohonan Nara Sumber 
 
 

Kepada 

Khusnul Hidayah, M.Si 

di Tempat 

 

Sehubungan akan diselenggarakan kegiatan ” Peningkatan Kualitas Pengawas Koperasi Syariah Untuk Tata Kelola 

Koperasi Yang Sehat Dan Berkelanjutan.”, dimohon kesediaan untuk hadir sebagai narasumber dalam kegiatan yang akan 

diselenggarakan pada : 

Hari / Tanggal      : Selasa, 24-25 Oktober 2023  

Tempat : Best City Hotel Yogyakarta 

Jl. Tentara Pelajar No. 44 

Waktu : 09.00 – Selesai 

 
Adapun materi yang akan dibawakan sesi tersebut adalah : 

1. Ushul Fikih 

2. Qawaid Fiqhiyyah 

3. Pengenalan DPS 

4. Konsep dan Praktik Pemasaran dan Akad2 Syariah (Fatwa DSN Akad2 Dasar) 

Informasi lebih lanjut, dapat menghubungi Bpk. Fernando ( 081399196383 ). 

 Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian, kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 
 

 
Hormat Kami, 

Pendidikan Pelatihan Nasional 

H. Amril,.SH, M.M. 

Nip. 19580506 198009 1 001 



 

Nomor : SP.NS/107/XII/2023 Yogyakarta, 30 Oktober 2023 

Lampiran : - 

Perihal : Ucapan Terimakasih  
 
 

Kepada 

Khusnul Hidayah, M.Si 

di Tempat 

 

Bersama surat ini kami selaku Ketua Pendidikan Pelatihan Nasional mengucapkan Terimakasih atas kesediaan Ibu sebagai 

narasumber dalam kegiatan ” Peningkatan Kualitas Pengawas Koperasi Syariah Untuk Tata Kelola Koperasi Yang Sehat Dan 

Berkelanjutan.”, yang telah diselenggarakan pada : 

Hari / Tanggal : 24-25 Oktober 2023  

Tempat : Best City Hotel Yogyakarta 

Jl. Tentara Pelajar No. 44 

Teriring doa semoga apa yang ibu sampaikan dapat bermanfaat dan membawa kamajuan bagi Koperasi Syariah di Indonesia.  
Demikian ucapaan terimakasih ini kami sampaikan. Semoga Kerjasama ini dapat terus terjalin di masa yang akan datang. 

 

 
Hormat Kami, 

Pendidikan Pelatihan Nasional 

H. Amril,.SH, M.M. 

Nip. 19580506 198009 1 001 



 
 
 

S U R A T   T U G A S 
Nomor: F5/236a/D.5/IX/2023 

 
 
Pimpinan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Ahmad Dahlan dengan ini memberikan 
tugas kepada: 

No Nama NIP/NIPM Prodi 

1 Dra. Uswatun Khasanah, M.Si. 19671205 199108 011 0705466 EP 
2 Lestari Sukarniati, S.E., M.Si. 19670602 199204 011 0723377 EP 
3 Dr. Dini Yuniarti, S.E., M.Si. 19700620 199601 011 0784345 EP 
4 Drs. M. Safar Nasir, M.Si. 19660617 199601 111 0786306 EP 
5 Dr. Suripto, S.E., M.Si. 19720517 200002 111 0861500 EP 
6 Rifki Khoirudin, S.E., M.Ec.Dev., MAPPI 

(Cert.) 
19840404 201409 111 0987592 EP 

7 Firsty Ramadhona Amalia Lubis, S.E., 
M.Ec.Dev. 

19940212 201810 011 1311187 EP 

8 Indanazulfa Qurrota A’yun, S.E., M.Sc. 19950214 201908 011 1335434 EP 
9 Mahrus Lutfi Adi Kurniawan, S.E., M.E. 19910629 201908 111 1334824 EP 
10 Nurul Azizah Az Zakiyyah, S.E., M.Sc. 19921012 201908 011 1338018 EP 
11 Budi Jaya Putra, S.Th.I., M.H. 19811111 201908 111 0992117 EP 
12 Agus Salim, S.E., M.Econ. 19910812 202109 111 1415109 EP 
13 Rahmat Saleh, S.E., M.Ec.Dev. 19970905 202308 111 1328231 EP 
14 Gea Dwi Asmara, S.E., M.Ec.Dev. 19980624 202308 011 1473925 EP 
15 Dr. Sukardi, M.M. 196007231987031001 Manajemen 
16 Dr. Salamatun Asakdiyah, M.Si. 196205021987032001 Manajemen 
17 Drs. Hendro Setyono, S.E., M.Sc. 19641105 199204 111 0724598 Manajemen 
18 Rai Rake Setyawan, S.E., M.SA., Ph.D.  19640811 199204 111 0724713 Manajemen 
19 Dr. Utik Bidayati, S.E., M.M. 19660617 199601 011 0784315 Manajemen 
20 Ani Muttaqiyathun, S.E., M.Si. 19700828 199601 011 0784272 Manajemen 
21 Tina Sulistiyani, S.E., M.M. 19730902 200002 011 0861603 Manajemen 
22 Dyah Fitriani, S.E., M.M. 19780829 200309 011 0795468 Manajemen 
23 Desta Rizky Kusuma, S.E., M.Sc. 19861213 200909 111 1066464 Manajemen 
24 Deny Ismanto, S.E., M.M. 19810518 201408 111 1138127 Manajemen 
25 Rikha Muftia Khoirunnisa, S.E., M.Sc. 19860623 201208 011 1033254 Manajemen 
26 Candra Vionela Merdiana, S.E., M.Sc. 19870313 201508 011 1212773 Manajemen 
27 Ahmad Rizal Solihudin, S.M.B., M.B.A. 19900310 201601 111 1220409 Manajemen 
28 Bagus Gumelar, S.E., M.M. 19871024 201606 111 1235070 Manajemen 
29 Muhammad Ali Fikri, S.E., M.Sc. 19850225 201606 111 1236179 Manajemen 
30 Suryana Hendrawan, S.E., M.B.A. 19880201 201606 111 1230973 Manajemen 
31 Mustika Rahmi, S.E., M.Sc. 19800426 201606 011 1496361 Manajemen 
32 Dr. Ema Nurmaya, S.E., M.M. 19670922 201802 011 1511243 Manajemen 
33 Adhitya Rechandy Christian, S.E., M.M. 19920126 201810 111 1311364 Manajemen 
34 Poppy Laksita Rini, S.E., M.Sc. 19910602 201810 011 1311456 Manajemen 
35 Andi Suseno, S.Th.I., M.Ag. 19871016 201908 111 1297059 Manajemen 

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
KAMPUS I   : Jln. Kapas 9 Semaki Yogyakarta 55166 
KAMPUS II  : Jln. Pramuka 42 Sidikan Yogyakarta 55161 
TELEPON   : (0274) 563515, 511830, 371120,  Psw. 1263 
 



 
No Nama NIPM/NIY Prodi 

36 Dr. Efa Wakhidatus Solikhah, S.Si., M.M. 19900526 202109 011 1397176 Manajemen 
37 Dr. Fauziyah Nur Jamal, S.E., M.M. 19830610 202109 011 1397105 Manajemen 
38 Dr. Muhammad Hamdi, S.E., MBA. 19790916 202201 111 0924583 Manajemen 
39 Moch. Imron, S.E., M.Si. 19651118 199601 111 0774162 Akuntansi 
40 Dewi Amalia S.E., M.Si. 19740826 199712 011 0830343 Akuntansi 
41 Dr. Alia Ariesanti, S.E., M.Si., Ak., CA 19770413 200002 011 0862333 Akuntansi 
42 Indah Kurniawati, S.E., M.Si. 19750320 200002 011 1453746 Akuntansi 
43 Sartini, S.E., M.S.Acc., Ph.D., Ak., CA 19780401 200102 011 0909533 Akuntansi 
44 Khusnul Hidayah, S.E., S.Ag., M.Si. 19750924 200102 011 0931146 Akuntansi 
45 Beni Suhendra Winarso, S.E., M.Si. 19761203 200102 111 1441681 Akuntansi 
46 Sumaryanto, S.E., M.Si., Ak., CA 19740412 200102 111 0906286 Akuntansi 
47 Arif Sapta Yuniarto, S.E., M.Acc., Ak., CA 19720607 200309 111 0781401 Akuntansi 
48 Rohmad Yuliantoro Catur Wibowo, S.E., 

M.Sc. 
19790723 200309 111 0929874 Akuntansi 

49 Dr. Kurniawan Ali Fachrudin, S.E., M.Si., 
Ak., CA 

19750727 200511 111 0968014 Akuntansi 

50 Nugraheni Rintasari, S.E., M.Sc. 19840823 201208 011 1141085 Akuntansi 
51 Ulinnuha Yudiansa Putra, S.E., M.Acc., 

Ak., CA 
19850524 201401 111 1016608 Akuntansi 

52 Amir Hidayatulloh, S.E., M.Sc. 19900420 201508 111 1204717 Akuntansi 
53 Rintan Nuzul Ainy, S.E., M.Sc. 19900413 201601 011 1222506 Akuntansi 
54 Lu’Lu’ Nafiati, S.E., M.Sc. 19900321 201606 011 1487468 Akuntansi 
55 Nabila Na’ma, S.E., M.Sc. 19930406 201709 011 1281572 Akuntansi 
56 Rusdianto, S.E., M.Sc. 19871227 201709 111 1281467 Akuntansi 
57 Wahyu Dewi Hapsari, S.E., M.Acc., Ak., 

CA 
19900909 201709 011 1028219 Akuntansi 

58 Andreas Vernando, S.E., M.Sc. 19900611 201711 111 1285430 Akuntansi 
59 Annisa Fithria, S.E., M.Sc. 19920418 201711 011 1285278 Akuntansi 
60 Budi Barata Utami, S.E., M.Sc. 19911029 201908 111 1058586 Akuntansi 
61 Indah Shofiyah, S.E., M.Sc. 19911114 201908 011 1335546 Akuntansi 
62 Olivi Sabilla Sa’dani, S.E., M.Ak. 19920906 201908 011 1335008 Akuntansi 
63 Cita Eri Ayuningtyas, S.Gz., MPH 19900227 201709 011 1204632 Bisma 
64 Nurul Putrie Utami, SGz., MPH 19901208 201709 011 1274928 Bisma 
65 Palupi Melati Pangastuti, STP., M.Sc. 19820628 201709 011 1274920 Bisma 
66 Retnosyari Septiyani, STP., M.Sc. 19810918 201709 011 1274924 Bisma 
67 Retty Ikawati, STP., M.Sc. 19800329 201709 011 1030231 Bisma 
68 Yunda Maymanah Rahmadewi, STP., 

M.Sc. 
19890627 201709 011 1274926 Bisma 

69 Dr. Wardiyanta, M.Hum. 19651111 201804 111 1299327 Bisma 
70 Marsudi Endang Sri Rejeki, S.E., M.M. 19690811 201902 011 1458985 Bisma 
71 Dr. Ifada Rahmayanti, M.M. 19750218 201908 011 1334984 Bisma 
72 Dr. agr. Ir. Adhita Sri Prabakusuma, S.P., 

M.Sc., IPM. 
19880213 201606 111 1235354 Bisma 

73 Dr. Aftoni Sutanto, S.E., M.Si. 19720916 200002 111 0856433 MM 
74 Dr. Fitroh Adhilla, S.E., M.Si. 19740708 200102 011 0881525 MM 
75 Dr. Zunan Setiawan, M.M. 19770921 201602 111 1375549 MM 
76 Dr. Taufik Hidayat, M.Ec. 60160886 MM 
77 Dr. Purwoko, M.M. 19701118 201602 111 1414365 MM 
78 Dr. Abdul Choliq Hidayat, M.Si. 19590923 201604 111 0797792 MM 
79 Dr. Agus Siswanto, M.M. 60160991 MM 

untuk melaksanakan kegiatan Catur Dharma Perguruan Tinggi (Pendidikan dan Pengajaran, 
Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, dan Al Islam Kemuhammadiyahan) pada Semester 
Ganjil Tahun Akademik 2023/2024. 



Surat tugas ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan sebaik-baiknya dan 
setelah selesai agar melaporkan hasilnya kepada Pimpinan Fakultas. 
 

Menerangkan bahwa ybs.   Dikeluarkan di : Yogyakarta 
telah melaksanakan tugas   Pada tanggal : 16 September 2023 

Dekan, 
 
 
 

Dr. Dini Yuniarti, S.E., M.Si., CIQnR. 
    NIPM 19700620 199601 011 0784345 



PENINGKATAN KUALITAS PENGAWAS 
KOPERASI SYARIAH UNTUK TATA KELOLA 

KOPERASI YANG SEHAT DAN BERKELANJUTAN

Khusnul Hidayah, Msi, Ak, Phd (Cand) 

Pada 

Bimbingan Teknis Koperasi Syariah & UMKM 

Yogyakarta, 6 Desember 2022 



agenda Materi

➢1. Ushul Fikih

➢2. Qawaid Fiqhiyyah

➢3. Pengenalan DPS

➢4. Konsep & Pemasaran Akad-akad

Syariah ( Fatwa DSN)



USHUL FIQH



USHUL FIQH



PENGERTIAN USHUL FIQH 
❑Pengertian Ushul Fiqh secara Bahasa

➢ Ushul fiqh terdiri atas dua kata; yaitu ushul dan fiqh. Secara bahasa, ushul (berasal dari

kata al-ashl) yang berarti pokok, dasar, sumber, dan fondasi; ulama berpendapat bahwa al-
ashl (fondasi) berarti sesuatu yang di atasnya sesuatu yang lain dibangun (ma buniya `alaih
dzalika al- syaì )

➢ Fiqh secara bahasa berarti pengetahuan/pemahaman (al-fahm); yaitu pengetahuan subyek

hukum (pakar) tentang hukum syariah yang bersifat amali/praktek (apa yang boleh dan

tidak boleh dilakukan) berasarkan al-Qur’an dan sunah.

❑Pengertian Ushul Fiqh secara Istilah

➢ Pengertian ushul fiqh secara terminologis seringkali disebut “Ilmu” Ushul fiqh; yaitu

seperangkat ilmu tentang kaidah atau metode-metode memahami al-Qur’an dan sunnah

dalam rangka mencapai kesimpulan hukum (fiqh)



OBYEK KAJIAN USHUL FIQH 

▪ Metodologi penetapan hukum, klasifikasi argumentasi serta kondisi

• yang melatarbelakangi dalil-dalil hukum (itsbat al-ahkam);

• Dalam rangka memperoleh kesimpulan hukumyang tepat, diperlukan ilmu bantu; yaitu:

➢ Ilmu al-Qur’an dan ilmu tafsir (di antaranya ilmu asbab al-nuzul

• dan pendekatan/metode penafsiran al-Qur’an); dll

➢ Ilmu Hadits (terutama terkait status hadits shahih, hasan, dan

• dha`if [lemah]), dll

➢ DLL

▪ Metodologi penerapan hukum, pengetahuan subyek hukumterkait sebab, syarat, dan sebab
terhalangnya penerapan hukum(tanfidz al- ahkam/tathbiqh al-ahkam).



❑Ushul fiqh merupakan metode-metode itsbat al-ahkam dan tanfiz al-
ahkam/tathbiq al-ahkam.

❑Kaidah ushul (fiqh) pada umumnya berupa kesimpulan atau metode- metode
penetapan dan penerapan hukum baik terkait pendekatan kebahasaan
(bayani/dilalah/manthuq dan mafhum) maupun ra’y (misalnya: al-ashl fi al-
amr li al-wujub dan al-hukm yaduru ma`a `illatihi wujudan wa `adaman).

❑Qawa`id fiqh merupakan kaidah atau teori yang berupa kesimpulan umum
(teori) yang dihimpun atau diambil dari masalah-masalah fiqhiyyah yang
bermacam-macam sebagai hasil ijtihad para mujtahid karena keserupaan
dan persamaan-persamaan (misalnya: al-ashl fi al- asyya’al-ibahah).



UNSUR-UNSUR HUKUM SYARA’



• Hukum syara` merupakan buah (inti) dari ilmu fiqh dan ilmu ushul fiqh; ushul

fiqh merupakan ikhtiar penggalian hukum dari sumber-sumbernya (al-Qur’an

dan hadits), sedangkan ilmu fiqh mengkaji hasil penggalian hukum syara`

yang berhubungan dengan perbuatan subyek hukum (mukallaf).

• Bentuk hukumsyara` terkait perbuatan mukallaf adalah:

➢ Iqtidha’; yaitu perintah/larangan Allah dan Rasul bagi mukallaf untuk

melakukan atau meninggalkan sesuatu.

tidak➢ Takhyir; yaitu pilihan bagi mukallaf untuk melakukan atau  

melakukan sesuatu.

➢ Wadh`i; yaitu hubungan sebab-akibat dalam penerapan hukum.

• Hukum Syara` dibedakan menjadi dua;

➢ Hukum Taklifi.

➢ Hukum wadh ì.

HUKUM SYARA’



HUKUM TAKLIFI

• Dalam pandangan jumhur ulama, hukum taklifi mencakup lima kategori;

• yaitu:

➢ Wajib; perbuatan yang diberi pahala bagi yang melakukannya dan disiksa bagi yang

meninggalkannya;

➢ Sunah; perbuatan yang diberi pahala bagi yang melakukannya

• dan tidak disiksa bagi yang meninggalkannya;

➢ Mubah; perbuatan yang tidak diberi pahala bagi yang  melakukannya dan tidak

disiksa bagi yang meninggalkannya;

➢ Makruh; perbuatan yang dibenci bagi yang melakukannya;



HUKUM WADH`I

• hukum wadh ì adalah perintah Allah yang berkaitan dengan sebab, syarat, dan larangan dalam
merealisasikan perbuatan hukum.

• Sebab adalah sesuatu yang empirik (tampak secara lahir) yang oleh Syarì ditentukan sebagai sebab
wujudnya kewajiban untuk melaksankan hukum (misal Azimah dan rukhshah).

• Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa syarat adalah sesuatu yang menjadi tempat bergantung
wujudnya akad; tidak adanya syarat mengakibatkan tidak wujudnya hukum, meskipun adanya syarat
tidak memastikan adanya hukum; dikatakan bahwa syarat merupakan penyempurna terhadap
sebab dan akibat hukum. Ahli ushul membedakan syarat menjadi dua:

➢ Syarat syar̀ iyyah (ditentukan Syarì ); dan

➢ Syarat ja l̀iyyah (ditentukan `aqid)

• Manì ; yaitu sesuatu yang yang menjadi penghalang kebolehan perbuatan

• hukum; (misal: adzan jumat menghalangi sesorang bertransaksi jual beli).



KERANGKA HUKUM YANG

LIMA
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SUMBER HUKUM DALAM ISLAM

• Merupakan dasar atau referensi untuk menilai apakah perbuatan manusia sesuai
dengan syariah yang telah digariskan oleh Allah SWT atau tidak.

• Sumber hukum yang telah disepakati jumhur (kebanyakan) ulama ada 5 (Lima),
yaitu Al-Qur’an, As-Sunnah, Ijma’, dan Qiyas, Ijtihad

• Hai orang orang beriman taatilah Allah dan taatilah rasul dan ulil amri
(pemegang kekuasaan). Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya)
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS 4: 59)



SUMBER HUKUM DALAM ISLAM

• ”Bagaimana caranya kamu memutuskan perkara yang
dikemukakan kepadamu?” ”kuhukumi dengan kitab Allah”
jawabnya,” jika kamu tidak mendapatkannya didalam kitab
Allah, lantas bagaimana?”. sambung Rasulullah.” dengan
sunnah Rasulullah” ujarnya. Jika tidak kamu temukan
dalam sunnah Rasulullah, lalu bagaimana?” tanya Rasul
lebih lanjut. ”Aku akan menggunakan ijtihad fikiranku dan
aku tidak akan meninggalkannya,” jawabnya dengan tegas.
Rasulullah SAW. Lalu menepuk dadanya seraya memuji,
katanya: Alhamdulillah, Allah telah memberi taufik kepada
utusan Rasulullah sesuai dengan yang diridhai Allah dan
RasulNya (HR Ahmad, Abu Dawud dan At-Turmudzi)



AL-QUR’AN
• Bahasa: kalam Allah (kalaamullah-

QS 53:4)

• Merupakan mukjizat yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW
melalui utusan Allah malaikat Jibril
AS, untuk digunakan sebagai
pedoman hidup bagi manusia dalam
menggapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.



AL-QUR’AN

• Diturunkan secara berangsur-angsur selama 23 Tahun

• Ayat yang pertama: QS 96: 1-5

• Ayat terakhir : QS 5: 3

”... Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah 
Aku cukupkan nikmat Ku bagimu dan telah Aku ridhai Islam sebagai 
agamamu...”

• Selalu dijaga kemurniannya

“Sungguh Kami lah yang menurunkan Al Qur’an dan sungguh kami yang 
memeliharanya” (QS 15:9)



AS SUNNAH
• Ucapan (qauliyah), perbuatan (fi’liyah) serta

ketetapan-ketetapan (taqririyah) Nabi
Muhammad SAW, yang merupakan sumber
hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an.

• Berita tentang ucapan, perbuatan dan
ketetapan Nabi Muhammad SAW disebut
Hadits. Hadits mengandung 3 (tiga) elemen,
yaitu rawi (orang yang menyampaikan),
sanad (urutan para rawi), dan matan (teks
hadits).



PERIWAYATAN HADITS

 Hadits Mutawattir, diriwayatkan oleh sejumlah orang yang
tidak terhitung jumlahnya dan mereka tidak mungkin
bersepakat berbohong dengan perawi yang sama banyaknya
hingga sanadnya bersambung sampai kepada Nabi SAW.

 Hadits Masyhur, diriwayatkan dari Nabi, oleh seorang, dua
orang atau lebih sedikit dari kalangan sahabat, atau
diriwayatkan dari sahabat, oleh seorang atau dua orang
perawi kemudian setelah itu tersebar luas hingga
diriwayatkan oleh orang banyak yang tidak mungkin
bersepakat bohong.

 Hadits Ahad/khabar/Khasshah, diriwayatkan dari
Rasulullah SAW oleh seorang, dua orang atau sedikit lebih
banyak, dan belum mencapai syarat hadits Masyhur.



HADITS AHAD

• Hadist shahih, diriwayatkan oleh perawi yang adil,
dan sempurna ketelitiannya, sanadnya bersambung,
sampai kepada Rasulullah, tidak mempunyai cacat.

• Hadist hasan: diriwayatkan oleh perawi yang adil
tetapi kurang ketelitiannya, sanadnya bersambung
sampai kepada Rasulullah, tidak mempunyai cacat
dan tidak berlawanan dengan orang yang lebih
terpercaya.

• Hadist dha’if, adalah hadist yang tidak memenuhi
syarat-syarat Hadist Shahih dan Hadist Hasan.



FUNGSI AS SUNNAH

1. Menguatkan hukum yang telah ditetapkan dalam Al Qur’an

2. Memberikan keterangan ayat-ayat Al Qur’an dan menjelaskan rincian ayat ayat yang
masih bersifat umum

3. Membatasi kemutlakannya

4. Mentakhshishkan/mengkhususkan keumuman nya

5. Menciptakan hukum baru yang tidak ada di dalam Al-Qur’an



AS SUNNAH SEBAGAI SUMBER 
HUKUM

Barang siapa mentaati Rasul, maka
sesungguhnya dia telah mentaati Allah
SWT. Dan barang siapa berpaling (dari
ketaatan itu) maka (ketahuilah) Kami
tidak mengutusmu (Muhammad) untuk
menjadi pemelihara mereka (QS 4 :80)



IJMA’
• kesepakatan para mujtahid dalam

suatu masa setelah wafatnya
Rasulullah SAW, terhadap hukum
syara’ yang bersifat praktis (‘amaliy)

• merupakan sumber hukum Islam
ketiga setelah Al-Qur’an dan As-
Sunnah



TINGKATAN IJMA’

• Ijma’ Sharih ialah jika engkau atau salah seorang ulama
mengatakan, “hukum ini telah disepakati”, maka niscaya
setiap ulama yang engkau temui juga mengatakan
seperti apa yang engkau katakan.

• Ijma Sukuti ialah suatu pendapat yang dikemukakan
oleh seorang mujtahid, kemudian pendapat tersebut
telah diketahui oleh para mujtahid yang hidup semasa
dengan mujtahid di atas, akan tetapi tidak ada seorang
pun yang mengingkarinya.

• Ijma pada permasalahan pokok: Jika para ahli fiqih
(fuqaha) yang hidup dalam satu masa (generasi)
berbeda dalam berbagai pendapat, akan tetapi
bersepakat dalam hukum yang pokok, maka seseorang
tidak boleh mengemukakan pendapat yang
bertentangan dengan pendapat-pendapat mereka.



SYARAT IJMA’ SEBAGAI  DASAR 
HUKUM

1. Pada masa terjadinya peristiwa itu harus ada    beberapa orang 
mujtahid

2. Kesepakatan itu haruslah kesepakatan yang   bulat

3. Seluruh mujtahid menyetujui hukum syara’ yang telah mereka 
putuskan itu dengan tidak memandang negara, kebangsaan dan 
golongan mereka

4. Kesepakatan itu diterapkan secara tegas baik lewat perkataan 
maupun perbuatan



QIYAS

• Bahasa: pengukuran sesuatu dengan yang lainnya
atau penyamaan sesuatu dengan sejenisnya

• Terminologi: suatu proses penyingkapan kesamaan
hukum suatu kasus yang tidak disebutkan dalam
suatu nash baik di Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan
suatu hukum yang disebutkan dalam nash karena ada
kesamaan dalam alasan (illat)nya

• ”Maka ambillah pelajaran wahai orang-orang yang
mempunyai wawasan.” (QS 59: 2)



SYARAT QIYAS SEBAGAI SUMBER 
HUKUM

1. Mengacu kepada dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan As-
Sunnah

2. Sesuai dengan logika yang sehat
3. Dalil Qiyas 

“Wahai orang-orang yang beriman!, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad) dan Ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. 
Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya) jika 
kamu beriman kepada Allah Swt dan hari kemudian. Yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS 4:59)



DALIL HUKUM YANG TIDAK DISEPAKATI

(Istihsan, Mashlahah [Mursalah], Istishhab,

`Urf, Qaul Sahabat, Syar` Man Qablana, 

al-Dzarì ah)



❑ Al-istihsan secara bahasa berarti memandang baik terhadap sesuatu

(`add al-syaì hasan[an]); sesuatu yang dipandang baik oleh mujtahid

beradasrkan nalarnya (ma yastahsinuhu al-mujtahid bi `aqlih);

mengambil yang lebih mudah karena kesulitan merealisasikan yang

ideal (akhdz al-yusr li al-`ushr);
❑ Menurut Abu Hasan al-Kurkhi al-Hanafi, arti istihsan secara istilah

adalah mempersamakan sesuatu dengan sesuatu yang lainnya melalui

kajian guna mendalami masalahnya karena adanya sebab yang lebih

kuat sehingga mendorong untuk berpegang pada persamaan itu.”

❑ Dalil al-istihsan adalah QS al-A`raf (7): 145; اوذخأياهنسحاب

❑ Hadits Nabi Saw, yang artinya: “apa yang baik menurut umat Islam,

baik pula menurut Allah.”

) امىأرلسملامنوحانسفوهدنعاللحسن (

AL ISTIHSAN



RAGAM AL- ISTIHSAN

Di antara ulama berpendapat bahwa istihsan dapat dibedakan

menjadi beberapa macam; yaitu:

1. Istihsan bi al-nashsh; yaitu suatu pengecualian hukum dari kaidah

umum berdasarkan nashsh. Misal: Jaul beli salam, barangnya

belum ada. Menurut ketentuan umum (sandaran qiyas), jula belinya

tidak sah. Namun karena ada nash dari hadits yang membolehkan,

maka jual beli salam dibolehkan.

2. Istihsan bi al-ijma`; yaitu suatu pengecualian hukum dari kaidah

umum berdasarkan ijma .̀ Misal: ulama sepakat tentang bolehnya

ijarah atas pemandian umum meskipun gharar jumlah air yang

digunakan dan gharar pula jumlah air yang digunakan. Dan

bolehnya istishna’, secara qiyas dilarang, namun sudah berjalan

dimasyarakat tanpa adanya pengingkaran dari ulama’ (ijma’

ulama bolehnya istishna’).



3. Istihsan bi al-qiyas al-khafi; yaitu istihsan berdasarkan qiyas

yang tersembunyi. Misal: IMFZ diqiyaskan ke jual beli salam

yang dibolehkan berdasar istihsan, maka IMFZ juga boleh

dengan istihsan bil qiyas.

4. Istihsan bi al-mashlahah; yaitu suatu pengecualian hukum dari

kaidah umum berdasarkan mashlahah. Misalnya: penerapan

reveneu sharing pada profit distribution, penerapan agunan

dalam pembiayaan di bank syariah.

RAGAM AL- ISTIHSAN



RAGAM AL-
ISTIHSAN

5. Istihsan bi al-`urf; yaitu suatu pengecualian hukum dari kaidah umum

berdasarkan `urf (kebiasaan yang baik). Misal: Jual beli mu’athah

dilarang karena secara qiyas jual beli tanpa ada ijab qabul, all you
can eat, jual beli sharf secara spot dengan masa dua hari.

6. Istihsan bi al-dharurah; dibolehkannya perbuatan yang dilarang

karena keadaan dharurat (al-hajat). Misal: Repo (Repuschase

Agreement) surat berharga (SBI, SBSN) oleh bank syariah yang

kesulitan likuiditas, bolehnya BPJS, dibolehkannya akad hawalah baik

hawalat al-haqq maupun hawalat al-dain karena al-hajah.



AL- MASHLAHAH

Al-Mashlalah secara bahasa berarti manfaat (al-manfa`ah); arti

mashlahah secara istilah dijelaskan dalam dua dimensi; yaitu al-
manfa`ah dan mafsadah (kerusakan); arti mashlahah secara

termenologis dalam pandangan al-Ghazali adalah mengambil

manfaat dan menolak kerusakan (jalb al-manfa`ah wa dar’u al-
mafasid) dalam memelihara tujuan-tujuan syara .̀



Ragam al- Mashlahah

❑ Dari segi tingkatan, ulama membedakan mashlahah menjadi  

tiga:

➢ Al-dharuriyyah (al-mashalih al-khamsah).

➢ Al-hajiyyah (bolehnya bai` al-salam, muzara’ah, dan

musaqah).

➢ Al-tahsiniyyah (larangan jual beli barang palsu).

❑ Dari segi lingkupnya, mashlahah dibedakan menjadi dua:

➢ mashlahah àmmah (larangan transaksi spekulasi valas demi

maslahah ‘aamah, bolehnya pemerintah menarik pajak

demi maslahah ‘aamah walupun secara nash dilarang

mengambil harta orang lain tanpa kerelaan hati); dan

➢ mashlahah khashah (bolehnya mengenakan denda bagi

nasabah mampu yang menunda pembayaran).



RAGAM AL-
MASHLAHAH

❑ Dari segi keajegan, mashlahah dibedakan menjadi dua:

➢ Mashlahah Tsabitah; kemashlahatan yang ajeg (tidak pernah

berubah) seperti manfaat mencari rizki yang halal;

➢ Mashlahah Mutaghayyirah; kemashlahatan yang berubah

karena keadaan atau kondisi masyarakat yang berbeda dan

berubah, misala: penggunaan e-money dalam pembayaran

❑ Dari segi eksistensi di hadapan syara’, mashlahah dibedakan

menjadi tiga; yaitu:

➢ Mashlahah Mu t̀abarah (misal larangan talaqi rukban);

➢ Mashlahah Mulghah (misal al-tas`ir);

➢ Mashlahah Mursalah (misalnya labelisasi halal).



AL- ISTISHHAB

▪ Al-istishhab berasal dari kata al-shuhbah (bersahabat); artinya

secara bahasa adalah meminta bersahabat, membandingkan

sesuatu dan mendekatkannya.

▪ Ibn Hazm al-Zhahiri menjelaskan bahwa arti al-istishhab secara

terminologis adalah berlakunya hukum asal yang ditetapkan

berdasarkan nashsh (al-Qur’an dan/atau hadits) sampai ada

(terbukti) adanya dalil lain yang menunjukkan perubahan hukum

tersebut.



Ragam al- Istishhab

AL-ISTISHHAB DIBEDAKAN MENJADI

LIMA; YAITU:
1. Istishhab al-ibahah al-ashliyyah; Hukum asal segala sesuatu

adalah mubah. (misal: pada dasarnya transaksi muamalat

dibolehkan, hutan menjadi milik bersama sebelum terbukti ada

pemiliknya [al-iqtha` dan Ihya’ al-mawat].

2. Istishhab al-Bara’ah al-Ashliyah; pada dasarnya manusia

terbebas dari hukum sampai ada dalil yang menunjukkan.

Misalnya: Seseorang tidak wajib membayar hutang selama

tidak ada bukti bahwa dia telah berhutang)



Ragam al- Istishhab

3. ISTISHHAB AL-HUKMI, MENETAPKAN HUKUM
YANG SUDAH BERLAKU

sampai sekarang sampai ada dalil yang merubahnya. Misalnya:
penguasaan atas barang menunjukkan penguasanya sebagai

pemiliknya, sebelum ada bukti lain yang menunjukkan bahwa

barang tersebut bukan miliknya.

4. Istishhab al-Washfi, didasarkan pada anggapan bahwa sifat

yang ada masih tetap ada sampai ada dalil yang merubahnya.
Misal: Orang yang mendapat pembiayaan dari Bank adalah
memiliki kemampuan, maka jika ternyata dikemudian hari dia
tidak mampu, harus dibuktikakan ketidakmampuannya tersebut .



AL- `URF

▪ Al-`urf seakar dengan kata al-ma`rifah (pengetahuan [dikenal

atau terkenal]) dan al-ma`ruf (kebaikan). Al-`urf berhubungan

dengan adat (al-`adah).

▪ Adat adalah sesuatu yang dilakukan secara berulang-ulang

tanpa adanya hubungan rasional; sedangkan yang dimaksud

dengan al-`urf adalah kebiasaan mayoritas suatu masyarakat

baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan.



CONTOH PENGGUNAAN ‘URF DALAM FATWA
DSN-MUI:

1. Kebolehan jual beli emas secara tidak 
tunai/murabahah, karena secara ‘urf bahwa 
saat ini masyarakat telah menjadikan emas 
sebagai komoditi bukan sebagai mata uang.

2. Penyelesaian transaksi selama 2x24 jam 
dalam jual beli valas secara spot.



QAUL SHAHABI

▪ Shahabat adalah orang-orang yang bertemu dan beriman

kepada Nabi Muhammad SAW serta hidup bersamanya dalam

waktu yang cukup lama.

▪ Qaul secara bahasa berarti ucapan dalam bentuk kalimat (al-
kalam). Arti qaul shabahat secara istilah adalah pendapat atau

madzhab shahabat tentang suatu hukum yang kemudian dinukil

oleh ulama sesudahnya.

• Umar RA: Kejahatan terhadap binatang didenda sebesar ¼
harga binatang tersebut.

• Keharaman jual beli ‘inah karena ada riwayat
dari Aisyah mencela hal itu.



SYAR` MAN QABLANA

▪ Syar̀ Man Qablana adalah hukum-hukum yang berlaku bagi

suatu masyarakat sebelum Islam. Apakah hukum-hukum tersebut

berlaku juga bagi umat Islam?

▪ Sebelum pertanyaan tersebut dijawab, harus dijawab dulu

pertanyaan, apakah Rasulullah Saw sebelum diutus menjadi  

Rasul terikat dengan hukum-hukumsyari`at sebelum Islam?



RASUL DAN SYAR` MAN
QABLANA

Apakah hukum-hukum syarì at sebelum Islam mengikat bagi Rasulullah Saw

setelah beliau diutus menjadi Rasul? Pendapat ulama sebagai berikut:

▪ Ulama sepakat bahwa syar̀ man qablana yang tidak terdapat dalam al-

Qur’an dan sunah, tidak menjadi syarì at bagi Rasul dan umatnya.

▪ Ulama sepakat bahwa syar̀ man qablana yang terdapat ketegasan

berlakunya syariat tersebut bagi umat Islam dalam al-Qur’an dan sunah,

maka sepakat ulama bahwa hukum tersebut (syar̀ man qablana) berlaku

bagi umat Islam.

▪ Muzara’ah, Mukhabarah, salam, Musyarakah, rahn, Qardh, ijarah dll, sudah
ada sejak sebelum Nabi Muhammad SAW.



▪ Kata ijtihad berasal dari al-juhd yang secara harfiah berarti

sungguh-sungguh; Oleh karena itu, ijtihad secara harfiah

berarti pengerahan segenap kemampuan untuk mengerjakan

sesuatu yang sulit.

▪ Arti ijtihad secara terminologis sebagaimana dijelaskan Abd al-

Wahab Khallaf adalah mengerahkan daya kemampuan untuk

menghasilkan hukum syara` dari dari dalil-dalil syara` yang

rinci.

▪ Khudhari Byk menjelaskan bahwa arti ijtihad secara istilah

adalah pengerahan kemampuan nalar seorang faqih

(mujtahid) dalam mencari hukum-hukum syar ì.

PENAL-IJTIHADGIJTIHAD



RAGAM IJTIHAD DAN TINGKATAN
MUJTAHIDNYA

Ijtihad Muthlaq Mustaqill; ijtihad yang dilakukan dengan cara
menciptakan norma hukum dan kaidah istinbath yang menjadi
metode bagi setiap pihak yang hendak berijtihad.

Ijtihad Muthlaq Muntashib; ijtihad yang dilakukan dengan
menggunakan metode istinbath yang dibuat oleh mujtahid
muthlaq mustaqil.

Ijtihad Tarjih; ijtihad seseorang dalam memberikan fatwa atau
keputusan hukum tentang suatu masalah dengan
menyandarkannya pada salah satu dari madzhab-madzhab
kalisik.



Ijtihad dan Konsep Terkait Lainnya

Ijtihad
• Menggali hukum dari sumbernya dengan

menggunakan metode istinbath hukum
tertentu.

Ittibà
• Mengikuti pendapat mujtahid

dengan mengetahui argumen yang
digunakanan.

Taqlid
• Mengikuti pendapat mujtahid

tanpa mengetahui argumen
yang digunakanan.



HUKUM ISLAM?

Fikih Fatwa Qadha Qanun

Prosesnya disebut Ijtihad

Tafaqquh Istifta Taqdhi Taqnin

Fuqaha’ Mufti Qadhi Qanuni



QAWAID
FIQHIYYAH



QAWAID FIQHIYYAH

• ilmu yang membahas kaidah fikih, dalil hukum dan ijtihad yang bersumber 
dari al-Qur'an dan al-Sunnah. Oleh sebab itu, Qawaid Fiqhiyyah merupakan 
instrumen utama di dalam pembentukan dan pengembangan hukum Islam

• . Kaidah fiqh merupakan kaidah yang berasal dari simpulan dalil Al-Quran 
dan sunnah terkait hukum – hukum fiqh. Ada banyak sekali kaidah fiqh yang 
dihasilkan oleh para ulama. Akan tetapi, ada 5 kaidah umum yang utama. 
Lima kaidah ini sering disebut sebagai al-qawaid al-fiqhiyah al-kubra.
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